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ABSTRAK

TIKA WAHYU SAPUTRI (15220077), Coping Stress Pada Anak
Berhadapan Hukum Saat Menghadapi Putusan Pengadilan Di Balai Perlindungan
Dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta. Bimbingan Konseling Islam,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian deskriptif-kualitatif ini bertujuan untuk mengetahui bentuk
coping stress yang digunakan anak berhadapan dengan hukum saat menghadapi
putusan pengadilan. Subjek adalah anak yang berhadapan dengan hukum yang
sedang menghadapi putusan pengadilan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi
Sosial Remaja Yogyakarta. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara terstruktur/mendalam, observasi non-partisipan dan dokumentasi.

Subjek penelitian adalah DM (17 tahun) kasus pertama, berada di BPRSR
sudah 6 bulan sedang menunggu putusan pengadilan. DR (15 tahun) kasus
pertama berada di BPRSR sudah 1 bulan sedang menunggu putusan pengadilan.
FD (16 tahun) kasus ketiga, berada di BPRSR sudah 8 bulan sedang menunggu
putusan pengadilan. Objek penelitian adalah bentuk coping stress yang digunakan
anak berhadapan dengan hukum saat menghadapi putusan pengadilan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam mengatasi stressor yang
dialami oleh anak berhadapan dengan hukum saat menghadapi putusan
pengadilan, bentuk coping stress yang dilakukan oleh subjek DM, DR dan FD
yaitu emotional focused coping sebagai upaya menerima keadaan, dukungan
sosial dan mengalihkannya dengan kegiatan yang positif. Selain itu, seluruh
subjek menggunakan coping ketabahan. Hal ini didasarkan pada upaya coping
setiap ABH untuk menerima kenyataan dan menjalani setiap proses hukum.

Kata Kunci:Coping Stress, Anak Berhadapan dengan Hukum.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penulis akan memberikan penjelasan dan pembatasan istilah-stilah
untuk menghindari kesalahpahaman dalam pembahasan skripsi yang berjudul
“Coping Stress Pada Anak Berhadapan Hukum Saat Menghadapi Putusan
Pengadilan Di Balai Perlindungan Dan Rehabilitasi Sosial Remaja
Yogyakarta”, yaitu:
1. Coping Stress
Definisi dari coping stress adalah suatu usaha untuk mengontrol,
mengurangi atau belajar mentoleransi ancaman yang menyebabkan stress.?
Dalam penelitian ini coping stress menitikberatkan pada bentuk coping
stress yang dilakukan oleh anak berhadapan hukum saat menghadapai
putusan persidangan.
2. Anak Berhadapan Dengan Hukum
Definisi dari anak berhadapan dengan hukum adalah anak yang
berkonflik dengan hukum, anak yang menjadi korban tindak pidana, dan
saksi tindak pidana.® Namun, yang dimaksud dalam penelitian ini ialah
anak yang telah berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi belum berumur 18

(delapan belas) tahun yang diduga melakukan tindak pidana.

2 Robert S Feldman, Pengantar Psikologi: Understanding Psychology, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2012), him. 220.

3 Soesilo, Kitab Undang-Undang Pidana dan Kita Undang-Undang Hukum Acara
Pidana, BAB I1l: Tentang Hal-Hal Yang Menghapuskan, Mengurangi atau Memberatkan Pidana
Pasal 45, (t.t.: Gama Press, 2008), him. 28.



3. Menghadapi Putusan Pengadilan

Menghadapi putusan pengadilan adalah seorang narapidana yang
sedang menanti sesuatu yang diucapkan oleh hakim di depan persidangan
dan bertujuan mengakhiri atau menyelesaikan suatu perkara atau suatu
sengketa antara para pihak yang bersangkutan.

4. Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja yang dimaksud
di sini adalah Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja yang
mempunyai tugas sebagai pelaksana teknis dalam pelayanan perlindungan,
rehabilitasi, advokasi sosial, reunifikasi dan rujukan bagi remaja
bermasalah sosial dan anak yang berhadapan dengan hukum.

Berdasarkan istilah-istilah di atas maka yang dimaksud dengan
judul “Coping Stress Pada Anak Berhadapan Hukum Saat Menghadapi
Putusan Pengadilan Di Balai Perlindungan Dan Rehabilitasi Sosial Remaja
Yogyakarta adalah penelitian yang mendeskripsikan tentang bentuk
mengatasi  stress pada anak yang berkonflik dengan hukum saat
menghadapi putusan pengadilan terhadap tindak pidana yang sedang
dijalaninya.

B. Latar Belakang Masalah

Masa pertumbuhan anak remaja akan terjadi Kkrisis identitas,

kehilangan jati diri, terpaan informasi, lingkungan heterogen tanpa

pendampingan dan dukungan sosial hingga menjadi frustasi.

4 M. Nur Rasaid, Hukum Acara Perdata, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2003), him. 158.



Pendampingan orang-orang terdekat dan juga penguatan psikologi sangat
dibutuhkan dalam hal ini agar anak diversi benar-benar tidak mengulangi
perbuatannya kembali.

Berdasarkan data Polda DIY tahun 2017, setidaknya terdapat 79
geng pelajar di DIY. Besarnya jumlah geng pelajar di Yogyakarta
menunjukkan bahwa geng pelajar masih saja diawetkan oleh para pelajar
baik senior, junior maupun alumni.

Setahun yang lalu tepatnya pada tahun 2017 jajaran petugas
kepolisian Sleman, Yogyakarta membekuk 8 remaja pelaku klithih yang
akhir-akhir ini meresahkan warga Yogyakarta. Petugas juga berhasil
mengamankan dan menyita barang bukti berupa belasan senjata tajam
yang digunakan pelaku untuk melukai korban. Satu Pelaku ber inisial DS
warga Condong Catur, Sleman saat ini masih menjalani proses hukum di
Polsek Depok Timur, sementara 7 pelaku lainnya di wilayah hukum
Polsek setempat masing-masing. Hal tersebut mengingat tempat terjadinya
perkara yang berada dimasing-masing wilayah hukum yang berbeda. Ada
4 TKP yakni satu di kawasan hukum Polsek Depok Timur, dua di Polsek
Depok Barat dan satu di wilayah hukum Polsek Kalasan,sementara untuk
Polsek Kalasan pelaku ditangani langsung oleh Polres Sleman.

Para pelaku sendiri merupakan teman bermain setiap harinya dan
masih berstatus sebagai pelajar, ada juga yang putus sekolah. Salah satu
pelaku DS mengaku, dirinya hanya sebagai Joki atau menyetir sepeda

motor, DS juga mengatakan melakukan aksi pembacokan tersebut



dikarenakan adanya dendam lama. Namun korban justru didapati salah
sasaran. Akibat kejadian tersebut, para pelaku dijerat dengan pasal 76C
dan pasal 80 ayat 2 UU RI nomor 35 tahun 2014 tentang perlindungan
anak serta Undang Undang sistem peradilan anak dengan ancaman
hukuman paling lama 5 Tahun penjara.®

Bagi remaja yang tersandung kasus hukum atas tindakannya yang
sudah melanggar peraturan hukum yang ada. Di mana remaja yang
tersandung kasus kriminal akan tetap di proses secara hukum yang berlaku
di Indonesia. Namun jika seorang remaja tersandung kasus kriminal dan
di proses secara hukum, akan menghambat perkembangan dari remaja
tersebut, di mana remaja yang memiliki kebebasan untuk bergaul dengan
teman sebaya, pergi kemanapun yang remaja inginkan. Untuk
mempertanggungjawabkan tindakannya maka seorang remaja harus
menjalani sejumlah rangkaian tata cara peradilan hukum.

Anak berhadapan dengan hukum adalah anak yang berkonflik
dengan hukum, anak yang menjadi korban tindak pidana, dan saksi tindak
pidana.® Yaitu anak yang telah berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi belum
berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga melakukan tindak pidana.

Berkaitan dengan masalah anak berhadapan dengan hukum, ada

salah satu Lembaga Penyelenggara Kesejahteraan Sosial (LPKS) di

5> Hand Wahyu & Ryan Maulana, 8 Remaja Pelaku Klithih di Yogyakarta Dibekuk Polisi,
https://video.tempo.co/read/8479/8-remaja-pelaku-klithih-di-yogyakarta-dibekuk-polisi(diakses
pada 5 Desember 2018, pukul 11:47 WIB).

& Soesilo, Kitab Undang-Undang Pidana dan Kita Undang-Undang Hukum Acara
Pidana, BAB Ill: Tentang Hal-Hal Yang Menghapuskan, Mengurangi atau Memberatkan Pidana
Pasal 45, (t.t.: Gama Press, 2008), him. 28.
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Yogyakarta yang menangani masalah Anak Berhadapan dengan Hukum
(ABH) yaitu Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR)
Yogyakarta. BPRSR Yogyakarta mempunyai tugas sebagai pelaksana
teknis dalam pelayanan perlindungan, rehabilitasi, advokasi sosial,
reunifikasi dan rujukan bagi remaja bermaslah sosial maupun anak yang
berhadapan dengan hukum.’

Rasa ketidaknyaman dan terkurung yang dirasakan oleh anak
berhadapan hukum tersebut ketika berada di Balai Sosial Remaja membuat
anak berhadapan hukum merasakan adanya tekanan, sehingga menjadikan
anak berhadapan hukum merasakan stress. Selain itu anak yang
berhadapan dengan hukum yang sedang menghadapi putusan pengadilan
juga merasakan tekanan yang membuat anak tidak tenang dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari, karena putusan pengadilan atau vonis
atas kesalahan yang dilakukan berdampak kepada nasib anak kedepannya
nanti. Tekanan yang mengakibatkan stress tersebut bagi anak berhadapan
hukum yang memiliki strategi coping stress, maka dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungan baru dan siap menghadapi putusan pengadilan
akan kasus yang diperbuatnya. Namun akan berbeda bagi anak berhadapan
hukum yang tidak memiliki cara maupun strategi coping stress dalam
menyesuaikan diri terhadap lingkungan baru di mana individu berada dan
menerima hasil putusan pengadilan yang diterima anak. Apabila anak

berhadapan hukum tidak dapat melakukan suatu proses adaptasi dan

" Dinas Sosial DIY, Balai PRSR, http://dinsos.jogjaprov.go.id/balai-prs/, (Diakses tanggal
8 April 2019, pukul 23.46 WIB.
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menerima hasil putusan pengadilan ataupun memiliki strategi coping
tertentu, maka lingkungan baru di mana anak berhadapan hukum berada
dan hasil putusan pengadilan akan membuat anak berhadapan hukum
mudah mengalami stress.

Stress yang dialami anak berhadapan hukum yang tidak memiliki
kebebasan dalam beraktivitas tersebut harus selalu bertahan dari hari ke
hari, bulan ke bulan dan bahkan sampai bertahun-tahun. Sehingga untuk
menangani stress tersebut diperlukan strategi coping stress yang berbeda
dan unik dari masing-masing anak berhadapan hukum untuk bertahan dari
stress.

Oleh sebab itu dari beberapa idealitas di atas dan benturan dengan
realitas yang ada penulis meneliti tentang coping stress pada anak
berhadapan hukum saat menghadapi putusan pengadilan yang merupakan
studi kasus terhadap fenomena tersebut dengan kriteria khusus agar
idealitas dan realitas tersebut dapat dipaparkan secara jelas dan akurat.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana bentuk coping stress yang digunakan anak
yang berhadapan dengan hukum saat menghadapi putusan pengadilan?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk coping stress yang digunakan

anak yang berhadapan dengan hukum saat menghadapi putusan pengadilan.



E. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangsih dalam dunia

keilmuan terutama ilmu Bimbingan Konseling Islam dalam hal coping

stress pada anak berhadapan hukum saat menghadapi putusan pengadilan.

2. Praktis

a.

Bagi penulis: Dengan penelitian ini penulis memperoleh banyak
wawasan dalam menerapkan ilmu bimbingan dan konseling Islam
secara praktis (terutama dalam aspek wawancara) yang sangat
bermanfaat untuk bekal menjadi konselor dan sebagai bekal untuk
melakukan penelitian di kemudian hari.

Bagi subjek penelitian: Adanya penelitian ini semoga dapat
menambah wawasan dan metode coping stress serta meningkatkan
motivasi untuk tidak mengulangi lagi kasus tersebut dan semoga dapat
digunakan ketika sedang menghadapi suatu masalah.

Bagi Program Studi Bimbingan Konseling Islam: Penelitian
diharapkan dapat memperkaya teori dan aplikasi dari coping stress
serta semoga dapat dipertimbangkan sebagai bahan intervensi dalam
penanganan kasus serupa.

Bagi lembaga: Adanya penelitian ini besar harapan penulis agar
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam menangani
kasus serupa serta dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk

membangun motivasi pada anak yang berhadapan dengan hukum.



F. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran kepustakaan yang telah dilakukan, penulis
menemukan beberapa penelitian yang mirip dengan masalah yang dikaji
mengenai “Coping Stress Pada Anak Berhadapan Hukum Saat Menghadapi
Putusan Pengadilan Di Balai Perlindungan Dan Rehabilitasi Sosial Remaja
Yogyakarta” berikut hasil penelitian yang terkait dengan penelitian ini,
diantaranya adalah:

Skripsi karya Rifki Mahera yang berjudul “Coping Stress Pada
Pasangan Suami Istri Yang Belum Memiliki Anak (Studi Kasus Pada Tiga
Pasutri Di Yogyakarta”®, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
stressor pada pasangan suami istri (pasutri) yang belum memiliki anak dan
menggambarkan metode coping dari pasutri tersebut. Metode penelitian yang
digunakan ialah penelitian deskriptif-kualitatif, dengan subyek penelitian
adalah dua pasangan suami-istri yang belum memiliki anak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa stressor yang dirasakan pasutri adalah stressor kondisi
psikologis pasca menikah, sosial, ekonomi, fisik dan religius. Semua subyek
mengggunakan problem focused coping untuk mengetahui keadaan
reproduksi mereka. Selain itu, seluruh subyek menggunakan coping
ketabahan. Hal ini didasarkan pada upaya coping setiap pasangan untuk
menerima kenyataan dan menjalani hidup. Perbedaan dengan penelitian

penulis ada pada cara mengumpulkan data, yang mana pada penelitian ini

8 Rifki Mahera, Coping Stress Pada Pasangan Suami Istri Yang Belum Memiliki Anak
(Studi Kasus Pada Tiga Pasutri Di Yogyakarta), Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta Jurusan
Bimbingan Konseling Islam Fak. Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2016).



menggunakan wawancara semi terstruktur dan observasi samar/terang tanpa
menggunakan metode dokumentasi, sedangkan penelitian  penulis
menggunakan wawancara semi terstruktur, obervasi non pastisipan dan
dokumentasi sebagai alat pengumpul data. Selain itu subjek, objek, fokus dan
tempat penelitian juga berbeda.

Skripsi karya Nida Maulina Rahmi yang berjudul “Transisi Dan
Strategi Coping Ibu Single Parent Akibat Kematian Suami (Studi Kasus Di
Dusun Ambarukmo, Kelurahan Caturtunggal, Depok, Depok, Sleman,
Yogyakarta)”®, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masa transisi ibu
single parent serta strategi coping dalam menyesuaikan diri dan mengatasi
permasalahan akibat kematian suami. Metode penelitian yang digunakan
deskripsi kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik penentuan subyek
dilakukan dengan cara purposive. Pengumpulan data wawancara, observasi
yang dilakukan bersifat non partisipan dan dokumentasi. Hasil penelitian
yang diperoleh adalah transisi ibu single parent yaitu terkait mental ketika
kematian suami dan bertanggung jawab moral kepada keluarganya sehingga
saat menjalani masa iddah harus keluar rumah memenuhi kebutuhan
keluarganya. Dan strategi coping yang dilakukan cenderung berfokus pada
emosi berupa dukungan sosial terutama dengan adanya kehadiran anak yang

menjadi motivasi terbesar dalam hidup dan religiusitas yakni kebermaknaan

® Nida Maulina Rahmi, Transisi Dan Strategi Coping Ibu Single Parent Akibat Kematian
Suami (Studi Kasus Di Dusun Ambarukmo, Kelurahan Caturtunggal, Depok, Depok, Sleman,
Yogyakarta), Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta Jurusan llmu Kesejahteraan Sosial Fak.
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016).
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Tuhan. Perbedaan dengan penelitian penulis ada pada subjek, objek, fokus
dan tempat penelitian.

Skripsi karya Juljalali yang berjudul “Peran Peksos Dalam
Pendampingan Anak Berhadapan Dengan Hukum Di Yayasan Lembaga
Perlindungan Anak (YLPA) DIY”° penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran peksos dalam pendampingan anak berhadapan dengan
hukum di Yayasan Lembaga Perlindungan Anak (YLPA) DIY, karena
mengingat dalam menangani kasus anak harus sesuai dengan undang-undang
perlindungan yang berlaku saat ini. Sumber data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data terkait penanganan kasus
anak yang dilakukan di Yayasan Lembaga Perlindungan Anak (YLPA) DIY
khususnya Peksos dan seorang advocate, sedangkan data sekunder adalah
data kepustakaan, buku-buku terkait penelitian, artikel dan sumber lain yang
terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peksos Yayasan Lembaga
Perlindungan Anak (YLPA) sudah bekerja secara profesional dalam
menangani kasus anak yang terjadi di DIY dan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Perbedaan dengan penelitian penulis ada
pada cara metode pengumpulan data, yang mana pada penelitian ini
menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer adalah data terkait
penanganan kasus anak di lembaga tersebut khususnya Peksos dan seorang

advocate, sedangkan data sekunder adalah data kepustakaan, buku-buku

10 Juljalali, Peran Peksos Dalam Pendampingan Anak Berhadapan Dengan Hukum Di
Yayasan Lembaga Perlindungan Anak (YLPA) DIY,Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta Jurusan
llmu Kesejahteraan Sosial Fak. Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2017).
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terkait penelitian, artikel dan sumber lain yang terkait, sedangkan penelitian
penulis menggunakan wawancara semi terstruktur, obervasi non pastisipan
dan dokumentasi sebagai alat pengumpul data. Selain itu subjek, objek, fokus
dan tempat penelitian juga berbeda.

Skripsi karya Anwar Syarif Abdillah yang berjudul “Penerapan
Diversi Terhadap Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum Di Pengadilan
Negeri Kebumen!?, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiamana
penerapan sistem diversi terhadap anak yang berhadapan dengan hukum di
Pengadilan Negeri Kebumen. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kepustakaan yang menganalisis dokumen-dokumen terkait
penelitian dan didukung juga dengan penelitian lapangan untuk mengetahui
fakta-fakta dilapangan untuk memperkuat data. Tipe penelitian ini adalah
deskriptif-analistis dengan menggunakan pendekatan yuridis empiris
sehingga penjelasan analisis dilapangan adalah berdasarkan instrumen-
instrumen hukum yang telah diterapkan tempat objek penelitian,
pengumpulan dan analisis data menggunakan wawancara dan dokumen-
dokumen hukum yang terkait. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asas,
tujuan maupun pelaksanaan sistem peradilan pidana Anak tidak sepenuhnya
dapat dicapai dalam penerapan diversi di Pengadilan Negeri Kebumen.
Penyusun menemukan beberapa ketidaksesuaian antara das sollendan das
seinmasalah penerapan diversi di Pengadilan Negeri Kebumen, hal tersebut

meliputi kualifikasi-kualifikasi dan syarat, pihak-pihak yang dihadirkan,

11 Anwar Syarif Abdillah, Penerapan Diversi Terhadap Anak Yang Berhadapan Dengan
Hukum Di Pengadilan Negeri Kebumen,Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta Jurusan IImu
Hukum Fak. Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2017).



12

proses pelaksanaan dan pelanggaran terhadap hal anak untuk dirahasiakan
identitasnya. Perbedaan dengan penelitian ada pada metode penelitian yang
digunakan ialah penelitian kepustakaan, sedangkan penelitian penulis
menggunakan metode penelitian studi kasus. Selain itu subjek, objek, fokus
dan tempat penelitian juga berbeda.

Beberapa dari hasil tinjauan pustaka penelitian yang telah penulis
teliti, menjelaskan bahwa sebelumnya tidak ada penelitian maupun karya
ilmiah yang meneliti tentang Coping Stress Pada Remaja Berhadapan Hukum
(ABH) Saat Menghadapi Putusan Pengadilan Di Balai Perlindungan Dan
Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta. Di sini sangat terlihat perbedaanya
dengan penelitian-penelitian sebelumnya diantaranya meliputi subjek, objek,
fokus dan tempat penelitian berbeda, sedangkan metode penelitian yang
digunakan juga berbeda dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif sebagai alat pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Melihat perbedaan tersebut, maka
penulis melakukan penelitian yang terfokus kepada bentuk coping stress yang
digunakan remaja ABH saat menghadapi putusan pengadilan terhadap tindak
pidana yang sedang dijalaninya.

Kerangka Teori
1. Tinjaun Tentang Coping Stress
a. Pengertian Coping Stress
Secara teoritis, usaha yang dilakukan individu untuk mencari jalan

keluar dari masalah agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan
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yang terjadi dapat dikatakan coping strategy. Ada banyak pengertian
coping strategy yang diungkapkan oleh para ahli. Yang pertama
dikemukakan oleh Lazarus, yang menyatakan bahwa coping merupakan
strategi uthuk memanajemen tingkah laku kepada pemecahan masalah
yang paling sederhana dan realistis, serta berfungsi untuk membebaskan
diri dari masalah yang nyata maupun tidak nyata dan coping merupakan
semua usaha secara kognitif dan perilaku untuk mengatasai,
mengurangi dan tahan terhadap tuntutan-tuntutan (distress demands).'?

Tuntutan-tuntutan ini bisa bersifat internal dan eksternal. Tuntutan
internal seperti adanya konflik peran, misalnya seorang wanita harus
memilih antara keluarganya dan Kkariernya. Tuntutan eksternal,
misalnya berupa kemacetan, konflik interpersonal, stress pekerjaan, dan
sebagainya. Coping menghasilkan dua tujuan, pertama individu
mencoba untuk mengubah hubungan antara dirinya dengan
lingkungannya agar menghasilkan dampak yang lebih baik. Kedua,
individu biasanya berusaha untuk meredakan atau menghilangkan
beban emosional yang dirasakannya.

Ahli lain yang mengemukakan tentang coping adalah Matheny,
dkk. Yang mendefinisikan coping sebagai segala usaha, sehat maupun
tidak sehat, positif maupun negatif, usaha kesadaran atau
ketidaksadaran, untuk mencegah, menghilangkan, atau melemahkan

stressor, atau untuk memberikan ketahanan terhadap dampak stres.

12 Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi: Sebuah Panduan
Cerdas Bagaimana Mengelola Emosi Positif Dalam Hidup Anda, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), him. 96.
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Murphy yang mengatakan bahwa tingkah laku coping sebagai
segala usaha untuk mengatasi suatu situasi baru yang secara potensial
dapat mengancam, menimbulkan frustasi dan tantangan.

Menurut Lazarus, pada awalnya kata “manajemen” dalam arti
coping memiliki pengertian yang sangat penting dan mengindikasikan
coping sebagai usaha untuk keluar serta mencoba mencari solusi dari
setiap permasalahan yang ada. Intinya, apabila kita dapat mengatasi
setiap masalah yang ada dan dapat mengevaluasi kembali setiap inti
dari setiap permasalahan yang ditemui, kita akan dapat memberikan
penilaian secara sederhana setelah mengamati setiap perbedaan
permasalahan yang terjadi, apakah Kkita dapat mentolerasi atau
menerima suatu ketakutan secara ancaman, dan apakah Kkita akan
menghindar dan menolak setiap permasalahan yang hadir.

Pada dasarnya, proses coping tidak hanya memiliki satu penyebab,
melainkan memiliki proses yang dinamis antara perilaku dengan
lingkungan. Jadi, dalam melakukan coping terhadap tekanan yang
sangat mengancam, individu akan melakukan coping sesuai dengan
pengalaman, keadaan dan waktu saat ia melakukan coping tersebut.*®

Jadi berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli diatas bahwa coping
adalah sebagai bentuk usaha individu mengatasi atau menanggulangi
suatu permasalahan yang dapat mengancam dan menimbulkan frustasi

bagi individu.

13 1bid., him. 99.
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b. Faktor Penyebab Stress

Suatu hal yang dapat menimbulkan respon stress disebut dengan

stressor, atau dengan kata lain pengalaman atau situasi penuh dengan

tantangan dan tekanan.* Dalam hal ini terdapat tiga tipe stressor umum

adalah sebagai berikut:

1) Stressor kejadian bencana

Kejadian bencana adalah stressor kuat yang terjadi tiba-tiba
dan biasanya mempengaruhi banyak orang secara simultan.
Bencana seperti tornado dan kecelakaan pesawat serta serangan
teroris adalah contoh dari kejadian bencana yang dapat
mempengaruhi ratusan atau bahkan ribuan orang secara simultan.
Meskipun terlihat bahwa kejadian bencana akan

menghasilkan stress yang menetap, pada beberapa kasus tidak
demikian adanya. Pada kenyataannya, kejadian bencana seperti
bencana alam dapat menghasilkan stress yang lebih sedikit dalam
jangka panjang dibandingkan kejadian yang pada awalnya tidak
terlalu merusak. Salah satu alasannya adalah bencana alam
memiliki pemecahan yang jelas. Setelah berakhir, seseorang dapat
kembali menata masa depan dan mengetahui bahwa hal yang buruk
telah berlalu. Terlebih lagi, orang lain yang juga mengalami
bencana tersebut membagi stress yang disebabkan oleh kejadian

bencana. Pembagian seperti ini memungkinkan setiap orang untuk

14 Carole Wade & Carol Travis, Psikologi, (Jakarta: Erlangga, 2007), him. 286.
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saling menawarkan dukungan sosial dan saling memahami
kesulitan yang sedang dihadapi.

Sebaliknya, serangan teroris seperti yang terjadi pada
gedung WTC pada tahun 2001 merupakan kejadian bencana yang
menghasilkan stress dalam tingkat yang signifikan. Serangan
teroris disengaja, dan para korban (serta orang Yyang
menyaksikannya) tahu bahwa kemungkinan besar akan terjadi
serangan kembali di masa depan. Peringatan pemerintah dalam
bentuk peringatan teror yang diperbanyak justru dapat
meningkatkan stress itu sendiri.

Stressor personal

Stressor personal mencakup kejadian-kejadian besar dalam
kehidupan, seperti kematian orangtua atau pasangan, kehilangan
pekerjaan, kegagalan besar, atau bahkan sesuatu yang positif
seperti menikah. Biasanya, stressor personal menghasilkan reaksi
yang langsung dan segera meruncing. Misalnya, stres yang muncul
dari kematian seseorang yang disayangi cenderung paling besar
pada saat kematian tersebut baru terjadi, tetapi stres ini akan
berkurang dan dapat lebih diatasi beberapa saat setelah kehilangan
tersebut.

Beberapa korban dari bencana utama dan stressor personal
parah mengalami gangguan stress pasca trauma, ketika seseorang

telah mengalami suatu kejadian penting yang sangat menimbulkan
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stress dan memiliki efek jangka panjang, sehingga orang tersebut
dapat mengalami kembali kejadian ini secara nyata dalam ingatan
dan mimpi. Simtom gangguan stress pasca trauma juga mencakup
ketumpulan emosional, gangguan tidur, masalah interpersonal,
penyalahgunaan alkohol dan obat-obatan terlarang, serta beberapa
kasus bunuh diri.

Stressor latar belakang

Latar belakang atau secara lebih informal disebut dengan
kerepotan sehari-hari, adalah kategori stresor yang Ketiga.
Dicontohkan dengan berdiri mengantri beberapa jam di bank dan
terjebak dalam kemacetan lalu lintas, kerepotan sehari-hari
merupakan gangguan kecil dalam hidup yang kita hadapi sepanjang
waktu. Tipe lain dari stressor latar belakang adalah masalah jangka
panjang dan kronis, seperti mengalami ketidakpuasan dengan
sekolah atau pekerjaan, berada dalam hubungan yang tidak
membahagiakan, atau tinggal di lingkungan padat penduduk tanpa
adanya privasi.

Kerepotan sehari-hari tidak memerlukan banyak coping
atau bahkan suatu respon apa pun atau bahkan suatu respon apapun
dari sisi individu meskipun mereka jelas menghasilkan emosi dan
mood yang tidak menyenangkan. Meskipun demikian, kerepotan
sehari-hari bertambah dan pada akhirnya dapat berubah menjadi

suatu kejadian yang lebih menimbulkan stress. Pada kenyataannya,
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jumlah kerepotan sehari-hari yang dihadapi manusia diasosiasikan
dengan simtom psikologis dan masalah kesehatan, seperti flu, sakit
tenggorokan, dan sakit punggung.

Sisi kebalikan dari kerepotan adalah kemudahan, yaitu
kejadian positif minor yang membuat kita merasa baik meskipun
hanya sementara. Hal yang menarik mengenai kemudahan adalah
mereka diasosiasikan dengan kesehatan psikologis seseorang
dengan cara yang sangat berlawanan dengan kerepotan: semakin
besar jumlah kemudahan yang dialami, semakin simtom psikologis
yang kita laporkan. *°

c. Jenis Reaksi Stress
Menurut Selye stress dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:

1) Distres yaitu hasil dari respons terhadap stress yang bersifat tidak
sehat, negatif, dan destruktif (bersifat merusak). Hal tersebut
termasuk konsekuensi individu dan juga organisasi seperti penyakit
kardiovaskuler dan tingkat ketidakhadiran yang tinggi, yang
diasosiasikan dengan keadaan sakit penurunan dan kematian.

2) Eustres adalah hasil dari respon terhadap stress yang bersifat sehat,
positif dan konstruktif (bersifat membangun). Hal tersebut
termasuk kesejahteraan individu dan juga organisasi Yyang
diasosiasikan dengan pertumbuhan, fleksibilitas, kemampuan

adaptasi dan tingkat performance yang tinggi.

15 Robert S Feldman, Pengantar Psikologi: Understanding Psychology, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2012), him. 212-214.
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Jadi berdasarkan teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa ada
dua jenis stress. Dua jenis stress tersebut yakni, eustres yang
merupakan stress positif yang membangun, dan distres yang merupakan
stress merugikan.

Menurut Helmi ada empat macam reaksi stress, yaitu reaksi
psikologis, fisiologis, proses berpikir, dan tingkah laku. Keempat
macam reaksi ini dalam perwujudannya dapat bersifat positif, tetapi
juga dapat berwujud negatif. Reaksi yang bersifat negatif menurut
Helmi adalah:

1) Reaksi Psikologis, biasanya lebih dikaitkan pada aspek emosi,
seperti mudah marah, sedih, ataupun mudah tersinggung.

2) Reaksi Fisiologis, biasanya muncul dalam bentuk keluhan fisik,
seperti pusing, nyeri tengkuk, tekanan darah tinggi, nyeri lambung,
gatal-gatal di kulit, ataupun rambut rontok.

3) Reaksi Proses Berpikir (cognitive), biasanya tampak dalam gejala
sulit berkonsentrasi, mudah lupa, ataupun sulit mengambil
keputusan.

4) Reaksi Perilaku, dalam hal ini terjadinya perilaku menyimpang
seperti minum-minuman keras, obat terlarang, frekuensi merokok
atau menghindari interaksi dengan orang lain.

. Stress dan Coping

Ada tiga komponen dalam proses stressdan coping, yaitu penilaian,

emosi dan coping. Pada konteks memberikan reaksi terhadap situasi
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penuh tekanan, penilaian (appraisal) akan menghasilkan emosi dan

segera memberikan reaksi-reaksi emosi dalam berbagai bentuk.

Berdasarkan perubahannya, emosi akan terpengaruh dan kemudian akan

memberikan penilaian kembali (re-appraisal). Peristiwa ini merupakan

proses yang berkesinambungan sehingga situasi yang dirasakan

(ditemui) akan mempengaruhi keputusan yang akan diambil.

Lazarus dan Folkam (Mayne dan Bonano, 2003) selanjutnya
membedakan lima tipe penilaian primer, yaitu;

1) Penilaian yang tidak relevan (irrelevant), biasanya penilaian ini
tidak berhubungan dengan bentuk emosi yang khusus karena situasi
tersebut harus disesuaikan dengan nilai, kepercayaan dan tujuan
oleh individu itu sendiri

2) Penilaian situasi yang positif (benign/positive), akan membangun
emosi positif, seperti rasa bahagia, rasa senang, atau yang lainnya
dan hal tersebut akan membentuk berbagai respons coping.

3) Penilaian situasi sebagai bahaya/kekalahan (harm/loss), biasanya
akan berhubungan dengan emosi negatif, seperti rasa bosan, rasa
marah.

4) Penilaian situasi dengan penuh ancaman, biasanya pula akan
berhubungan dengan emosi negatif seperti kecemasan.

5) Penilaian yang penuh kemenangan sebagai hasil evaluasi terhadap
suatu situasi, akan sangat berpotensi untuk menghasilkan berbagai

bentuk emosi positif maupun emosi negatif, sebagai contohnya
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adalah rasa antusias maupun rasa cemas, takut, namun tergantung

hasil penilaian yang diinginkan.®

Jadi Dberdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara stress dan coping dapat dibedakan menjadi lima
macam penilaian, yaitu penilaian tidak relevan, penilaian situasi yang
positif, penilaian situasi sebagai bahaya/kekalahan, penilaian situasi
penuh dengan ancaman, dan penilaian yang penuh kemenangan sebagai
hasil evaluasi lingkungan.

e. Proses Terjadinya Coping

Lazarus mengatakan bahwa ketika individu berhadapan dengan
lingkungan baru atau perubahan lingkungan (situasi yang penuh
tekanan), maka akan melakukan penilaian awal (primary appraisal)
untuk menentukan arti dari kejadian tersebut. Kejadian tersebut dapat
diartikan sebagai hal yang positif, netral atau negatif. Setelah penilaian
awal terhadap hal-hal yang mempunyai potensi untuk terjadinya
tekanan, maka penilaian sekunder (secondary appraisal) akan muncul.
Penilaian sekunder adalah pengukuran terhadap kemampuan individu
dalam mengatasi tekanan yang ada.

Penilaian sekunder mengandung makna pertanyaan, seperti apakah
individu dapat menghadapi ancaman dan sanggup menghadapi
tantangan terhadap kejadian. Setelah memberikan penilaian primer dan

sekunder, individu akan melakukan penilaian ulang (re-appraisal) yang

®1bid., him. 101.
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akhirnya mengarah pada pemilihan strategi coping untuk penyelesaian
masalah yang sesuai dengan situasi yang dihadapinya.

Pemilihan strategi coping yang sesuai dengan situasi tekanan yang
dihadapinya untuk penyelesaian masalah, ada dua strategi coping yang
dapat dipakai, apakah startegi coping yang berfokus pada permasalahan
ataupun pemilihan strategi coping untuk mengatur emosi. Kedua
strategi coping tersebut bertujuan untuk mereduksi ketegangan yang
disebabkan oleh situasi tekanan dari lingkungan maupun dapat
mengatur hal-hal negatif, sehingga hasil dari proses coping tersebut
dapat menciptakan berfungsinya kembali aktivitas yang biasa dilakukan
oleh individu.

. Bentuk Coping

Menurut Richard Lazarus, dkk., coping memiliki dua fungsi umum,
yaitu fungsinya dapat berupa fokus ke titik permasalahan, serta
melakukan regulasi emosi dalam merespons masalah (Lazarus dan
Folkman, 1984).

1. Emotion-focused coping
Suatu masalah suatu usaha untuk mengontrol respons
emosional terhadap situasi yang sangat menekan. Emotion-focused
coping cenderung dilakukan apabila individu tidak mampu atau
merasa tidak mampu mengubah kondisi yang stressful, yang
dilakukan individu adalah mengatur emosinya. Sebagai contoh

yang jelas ketika seseorang yang dicintai meninggal dunia, dalam
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situasi ini, orang biasanya mencari dukungan emosi dan

mengalihkan diri atau menyibukkan diri dengan melakukan

perkerjaan-pekerjaan rumah atau kantor.

Menurut  Sarafino, emotion-focused coping merupakan
pengaturan respons emosional dari situasi yang penuh stress.
Individu dapat mengatur respons emosinya dengan beberapa cara,
antara lain adalah dengan mencari dukungan emosi dari sahabat
atau keluarga, melakukan aktivitas yang disukai, seperti olahraga
atau nonton film untuk mengalihkan perhatian dari masalah,
bahkan tak jarang dengan penggunaan alkohol atau obat-obatan.
Cara lain yang biasa digunakan individu dalam pengaturan
emosinya adalah dengan berpikir dan memberikan penilaian
mengenai situasi yang stressful.

Folkman dan Lazarus mengidentifikasikan beberapa aspek
emotional focused coping yang didapat dari penelitian-
penelitiannya. Aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut.

(1) Seeking social emotional support, yaitu mencoba untuk
memperoleh dukungan secara emosional maupun sosial dari
orang lain.

(2) Distancing, vyaitu mengeluarkan upaya kognitif untuk
melepaskan diri dari masalah atau membuat sebuah harapan

positif.
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Escape avoidance, yaitu mengkhayal mengenai situasi atau
melakukan tindakan atau menghindar dari situasi yang tidak
menyenangkan. Individu melakukan fantasi andaikan
permasalahannya pergi dan mencoba untuk tidak memikirkan
mengenai masalah dengan tidur atau menggunakan alkohol
yang berlebih.

Self control, yaitu mencoba untuk mengatur perasaan diri
sendiri atau tindakan dalam hubungannya untuk menyelesaikan
masalah.

Accepting responsibility, yaitu menerima untuk menjalankan
masalah yang dihadapinya sementara mencoba untuk
memikirkan jalan keluarnya.

Positive reappraisal, yaitu mencoba untuk membuat suatu arti
positif dari situasi dalam masa perkembangan kepribadian,

kadang-kadang dengan sifat yang religius.

Problem-focused coping

Usaha untuk mengurangi stresor, dengan mempelajari cara-

cara atau keterampilan-keterampilan yang baru untuk digunakan

mengubah situasi, keadaan, atau pokok permasalahan. Individu

akan cenderung menggunakan strategi ini apabila dirinya yakin

akan dapat mengubah situasi. Setiap hari dalam kehidupan kita

secara tidak langsung problem-focused coping telah sering kita

gunakan, saat Kita bernegosiasi untuk membeli sesuatu di toko, saat
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kita membuat jadwal pelajaran, mengikuti treatment-treatment

psikologis, atau belajar untuk meningkatkan keterampilan.

Folkman dan Lazarus mengidentifikasikan beberapa aspek
Problem Focused Coping yang didapat dari penelitian-
penelitiannya. Aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut.

(1) Seeking informational support, vyaitu mencoba untuk
memperoleh informasi dari orang lain, seperti dokter, psikolog
atau guru.

(2) Confrontive coping, melakukan penyelesaian masalah secara
konkret.

(3) Planful problem-solving, menganalisis setiap situasi yang
menimbulkan masalah serta berusaha mencari solusi secara
langsung terhadap masalah yang dihadapi.

Jadi berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk
coping stress dibedakan menjadi dua macam, yaitu Emotion-focused
coping dan Problem-focused coping. Yang mana masing-masing bentuk
coping stress tersebut merupakan cara pengaturan emosional
berdasarkan tingkat stress yang dialami.

. Coping Mekanisme Pertahanan Diri

Cara lain untuk mengatasi stress terjadi secara tidak sadar dengan
menggunakan mekanisme pertahanan diri. Mengenai kepribadian,
mekanisme pertahanan diri adalah strategi tidak sadar yang digunakan

seseorang untuk menurunkan kecemasan dengan menyembunyikan
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sumber stress dari diri mereka dan orang lain. Mekanisme pertahanan
diri membuat seseorang dapat menghindari stress dengan bersikap
seolah-olah stress tersebut tidak pernah ada.’

Mekanisme pertahanan lain yang digunakan untuk mengatasi stress
adalah isolasi emosional, yaitu ketika seseorang berhenti mengalami
emosi apa pun, sehingga tetap tidak terpengaruh dan tergerak oleh
pengalaman positif dan negatif. Masalah dengan penggunaan
mekanisme pertahanan diri adalah mereka sekadar menyembunyikan
masalah dan bukan mengatasinya secara nyata.

h. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Strategi Coping

Cara individu menangani situasi yang mengandung tekanan
ditentukan sumber daya individu yang meliputi kesehatan fisik atau
energi, keterampilan memecahkan masalah, keterampilan sosial dan
dukungan sosial.

1) Kesehatan Fisik
Kesehatan merupakan hal yang penting, karena selama
dalam usaha mengatasi stress, individu dituntut untuk mengerahkan
tenaga yang cukup besar.
2) Keyakinan atau pandangan positif
Keyakinan menjadi sumber daya psikologis yang sangat
penting, seperti keyakinan akan nasib (external locus of control)

yang mengerahkan individu pada penilaian ketidakberdayaan

7 Robert S Feldman, Pengantar Psikologi: Understanding Psychology, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2012), him. 221.
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(helplessness) yang akan menurunkan kemampuan strategi coping
tipe problem-solving focused coping.
3) Keterampilan memecahkan masalah
Ketrampilan ini  meliputi kemampuan untuk mencari
informasi, menganalisa situasi, mengidentifikasi masalah dengan
tujuan untuk menghasilkan alternatif tindakan, kemudian
mempertimbangkan alternatif tersebut sehubungan dengan hasil
yang ingin dicapai dan pada akhirnya melaksanakan rencana
dengan melakukan suatu tindakan yang tepat.
4) Keterampilan sosial
Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk berkomunikasi
dan bertingkah laku dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-nilai
sosial yang berlaku di masyarakat.
5) Dukungan sosial
Dukungan ini meliputi dukungan pemenuhan kebutuhan
informasi dan emosional pada diri individu yang diberikan oleh
orang tua, anggota keluarga lain, saudara, teman dan lingkungan
masyarakat sekitarnya.
6) Materi
Dukungan ini meliputi sumber daya berupa uang, barang-

barang atau layanan yang biasanya dapat dibeli.*8

18 |_usi Yenjeli, Strategi Coping Pada Single Mother Yang Bercerai, him. 53.



28

Jadi berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang
mempengaruhi strategi coping dibedakan menjadi enam faktor, yaitu
kesehatan fisik, keyakinan atau pandangan positif, keterampilan
memecahkan masalah, keterampilan sosial, dukungan sosial, dan
materi.

i. Mengatasi Stress dalam Perspektif BKI

Pada kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari cobaan, ujian

maupun musibah. Allah memberikan cobaan melalui beberapa hal

seperti dalam firman-Nya sebagai berikut:
(155} ol 55 olially (¥l sVl 3 oy 52l 38 e o 5515
(156} &5ty ) Ty 20 108 Tt (120) )

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu,
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan
buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang
yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah,
mereka mengucapkan: “Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji’ uun
(sesungguhnya kami milik Allah dan hanya kepada-Nyalah kami
kembali) “.(QS. Al Bagarah 2 :155-156)°

Mereka yang paling berhasil mengatasi stress adalah mereka yang
dilengkapi dengan ketabahan, karakteristik kepribadian yang dikaitkan
dengan tingkat penyakit yang terkait dengan stress yang lebih rendah.

Ketabahan terdiri atas tiga komponen berikut.?°

19 Departemen Agama Al-Quran, Al-Quran dan Terjemahannya,(Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, 2009), him. 24.
20 1bid, him. 222.
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1) Komitmen. Komitmen adalah kecenderungan untuk melemparkan
diri individu ke dalam apa pun yang individu lakukan dengan
perasaan bahwa aktivitas individu penting dan berarti.

2) Tantangan. Mereka yang tabah percaya bahwa perubahan dan
bukan stabilitas yang merupakan standar kondisi kehidupan. Bagi
mereka, antisipasi perubahan berlaku sebagai suatu insentif dan
bukan tantangan bagi keamanan mereka.

3) Kontrol. Ketabahan ditandai dengan adanya perasaan terkontrol,
persepsi bahwa seseorang dapat mempengaruhi kejadian dalam
kehidupan mereka. Individu yang tabah menangani stress secara
optimis serta mengambil langkah langsung untuk mempelajari dan
mengatasi stressor sehingga mereka mengubah kejadian yang
menimbulkan stress ke dalam kejadian yang tidak terlalu
mengancam. Sebagai konsekuensinya, ketabahan bertindak sebagai
pertahanan yang terkait dengan stress.

Pada agama islam mativasi untuk menjadi individu dengan coping

kepribadian yang tabah tertuang dalam QS. Al-Bagarah: 153
(153} bl 5 80 538805 2l Vi e 530 R

“Wahai orang-orang yang beriman, mohon-lah
pertolongan(kepada  Allah) dengan sabar dan shala.
Sesungguhnya, Allah beserta orang-orang yang sabar

Ayat ini memberikan pelajaran dan motivasi kepada selurut umat

manusia bahwa, bila seorang hamba mendapat nikmat, maka dia

2L Departemen Agama Al-Quran, Al-Quran dan Terjemahannya,(Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, 2009), him.23.
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mensyukuri atau mendapat bencana, maka dia bersabar menghadapinya.
Allah menjelaskan sarana terbaik yang dapat digunakan untuk
menghadapi berbagai musibah, yaitu sabar dan shalat. Sabar ada dua:
pertama, sabar dalam meninggalkan berbagai hal yang diharamkandan
dosa. Kedua, sabar dalam melakukan berbagai bentuk ketaatan dan
kedekatan kepada Allah. Kesabaran yang kedua adalah yang paling
besar pahalanya, sebab Dialah yang dimaksud. Ada juga sabar yang
ketiga, yaitu bersabar dalam menghadapi berbagai bencana dan petaka,
seperti memohon ampun dari berbagai perbuatan aib.??

Jika seorang muslim berpegang teguh pada agamanya maka
individu akan dapat memandang stressor sebagai ujian dari Allah SWT
untuk menaikkan derajatnya sehingga seorang muslim apabila
mendapat musibah dapat mengendalikan diri dengan sabar dan shalat.
Sehingga individu tidak akan mengalami distress karena stressor
tersebut namun tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik karena
komitmenya dengan Allah SWT, dan kesadaran untuk mengontrol
dirinya sebagai upaya pengendalian emosi dan kontrol terhadap dirinya
dan selalu melibatkan Allah SWT dalam setiap aktivitasnya.

Agama tidak memandang stress (yang disebut sebagai ujian atau
bala) sebagai sesuatu yang negatif. Bahkan Islam memandangnya
sebagai sesuatu yang diperlukan demi perkembangan manusia. Dengan

stress inilah individu dinilai apakah individu termasuk orang yang

22 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir lbnu Katsir,
(Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 197.
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bersabar atau tidak. Sabar adalah tanda keimanan sehingga dapat
dikatakan bahwa stress adalah semacam alat uji tentang keimanan
individu kepada Allah SWT.

Saat stress individu dituntut untuk senantiasa bersabar. Kesabaran
adalah sebuah pertanda bahwa seseorang itu bertauhid (menuhankan
Allah semata). Orang-orang yang bersabar adalah hamba-hamba terpilih
untuk memasuki kebahagiaan hakiki.

Rasulullah juga bersabda, “Semoga Allah menurunkan rahmat-Nya

kepada Musa yang lebih banyak mendapatkan cobaan daripada

umat ini namun dia bisa bersabar.” Saat lain Rasulullah bersabda,

“Barang siapa yang selalu melatih dirinya bersabar maka Allah

akan membuatnya menjadi penyabar.”

Jalan terbaik untuk memperoleh kesabaran adalah dengan selalu
berusaha melihat sisi baik dari segala peristiwa. Doktor Samuel
Johnson mengatakan, “Kebiasaan melihat sisi baik dari semua peristiwa
jauh lebih berharga daripada mendapatkan berjuta poundsterling dalam
setahun.”?®

Islam memandang penting hubungan dengan Allah dalam segala
aspek kehidupan manusia. Mengingat Allah adalah satu-satunya Dzat
yang akan membawa ketenangan sejati dalam diri manusia. Stress
timbul karena seseorang merasa tidak mampu atau tidak memiliki
sumber daya yang memadai untuk mengatasi masalahnya. Dengan

memasrahkan diri, Allah akan membantu umatnya dengan cara yang

tidak disangka-sangka. Stress dapat juga terjadi karena perubahan

23 Mustamir Pedak, Metode Supernol: Menaklukkan Stres, (Jakarta: PT Mizan Publika,
2009), him. 54
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tertentu dalam hidup. Dalam hal ini seseorang tidak mampu untuk
menyesuaikan diri terhadap rasa kehilangan, baik dalam kejadian besar
yang bersifat tiba-tiba atau kehilangan hal yang berharga dalam
kehidupan, seperti orang yang dicintai. Dalam ajaran Islam, segala harta
benda dan kehidupan merupakan milik Allah. Segalanya berasal dari
Allah dan kembali kepada-Nya.

Dalam Islam terdapat beberapa tata cara yang dapat dilakukan
untuk mengingat Allah sebagai alat untuk menyelesaikan masalah, yaitu
shalat, membaca Al-Qur’an dan membaca doa. Tata cara ini juga sering
dianggap merupakan media untuk berkomunikasi dengan Allah SWT.
(1) Mendirikan shalat

Shalat sebagai alat untuk menyelesaikan masalah, dalam

firman Allah SWT:

A ol oAl (4] sl e ) 58T Ay Al ks

{46} df?- A.J }W‘b (\-{f) jﬁy\"

“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, dan
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat kecuali bagi
orang-orang yang khusyuk. Yaitu orang yang menyakini
bahwa mereka akan menemui Tuhannya dan mereka akan
kembali kepada-Nya. ” (QS. Al-Bagarah: 45-46)%

Shalat adalah sebuah peristiwa rohani di mana seorang
Muslim tengah berkomunikasi secara pribadi dengan Tuhannya.

Dalam hadis Bukhari terungkap,

2 Departemen Agama Al-Quran, Al-Quran dan Terjemahannya,(Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, 2009), him. 7.
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“Seseorang di antara kamu bila telah berada dalam shalat,
maka sesungguhnya ia tengah berbisik-bisik dengan
Tuhannya.”

Keikhlasan dan ketulusan adalah inti pengabdian. Otentitas
keberagamaan seseorang salah satunya dapat ditandai sejauh mana
ia bisa menuanikan kewajiban agamanya dengan ikhlas dan
khusyu’.?® Pertama, shalat mengurangi stimulasi reaksi psiko-
fisiologis sehingga menghasilkan respon relaksasi. Kemudian hal
ini akan memberikan keadaan mental yang mencerminkan
penerimaan dan kepasrahan yang di kenal sebagai respon relaksasi
tingkat lanjut. Kedua, shalat sebagai alat komunikasi, shalat dapat
memberikan  dukungan  psikologis bagi mereka yang
melaksankannya. Dukungan ini terutama sangat berarti jika
bentuk dukungan lain tidak memungkinkan. Seseorang
memasrahkan dirinya kepada yang Maha Kuasa yang dipercayai
memiliki kekuatan tidak terbatas. Dalam hal ini, seseorang
membaca kalimat suci Al-quran yang berisi keabadian kasih
sayang, keagungan, kekuasaan, dan pengetahuan.

(2) Membaca Al-Quran
Pembacaan Al-Quran dapat dilakukan secara terpisah di luar

shalat. Bagi umat Islam, Al-Quran merupakan petunjuk yang dapat

memberikan jalan keluar dari masalah yang dihadapinya. Dengan

%5 Asep Muhyiddin & Asep Salahudin, Salat: Bukan Sekadar Ritual, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), him. 21.
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membaca Al-Quran, hati seseorang akan menjadi tenang karena

mengingat Allah SWT. Sebagaimana firman Allah berikut:
{82} ez ) Gl Ju5Y5 cuball 2255 9 536 el 5o 5

“Dan kami turunkan Al-Quran sebagai penawar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman. Dan Al-Quran tidak
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.”
(QS. Al-Isro’; 82)%

Bahwa ketika mendengarkan Al-Quran tekanan darah yang
tinggi menurun selama mendengar Al-Quran, detak jantung
kembali menjadi normal, dan ketegangan otot tubuh menurun.
Pengaruh ini tidak hanya terjadi pada kaum muslimin, melainkan
juga yang tidak beragama Islam.

(3) Membaca Doa

Islam juga mengajarkan umatnya untuk berdoa meminta
pertolongan langsung kepada Allah. Dalam keadaan sulit, seorang
muslim diajarkan untuk kembali kepada Allah, melakukan koreksi
diri dan meminta ampun kepada Allah. Setelah itu, umat Islam
harus berusaha untuk memperbaiki dirinya.

Doa merupakan bagian dari dzikir. Dzikir adalah permohonan.
Setiap dzikir kendati dalam redaksinya tidak terdapat permohonan,

tetapi kerendahan hati dan rasa butuh kepada Allah yang selalu

menghiasi pedzikir, menjadikan dzikir mengandung doa.?’” Dalam

% Departemen Agama Al-Quran, Al-Quran dan Terjemahannya,(Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, 2009), him. 290.

27 M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tentang Zikir dan Doa, (Jakarta: Lentera Hati,
2006), him. 177.
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keadaan panik, orang-orang yang tidak beriman berbeda dengan
orang-orang yang beriman. Mereka yang tidak beriman tidak
memiliki tempat untuk kembali, tempat untuk memohon
pertolongan dan pengampunan. Kehidupan mereka hanya berupa
kehidupan saat itu, yang tidak dapat mereka kontrol. Akibatnya,
mereka menajdi lebih tertekan dan menambah kesalahan yang
terjadi. Kemungkinan mereka akan menggunakan minuman keras
atau obat-obatan yang membuat kecanduan dan kemudian
mendiring perilaku kriminal. Nabi Muhammad SAW bersabda:

“Barang siapa memohon ampun kepada Allah, Allah akan

meringankan kesedihannya, memberikan jalan keluar atas

kesulitannya dan memberikannya dengan cara yang tidak
disangka-sangka. “Di saat lain Nabi juga bersabda untuk hal
yang sama, dengan mengatakan: “Berjuanglah dengan nama

Allah, hal ini merupakan pintu menuju syurga dan akan

menghapuskan kekhawatiran dan  kesedihanmu.”  Nabi

Muhammad  juga berkata: “Ketika kekhawatiran dan

kesedihan melandamu, ucapkanlah, ‘tidak ada kekeuatan dan

daya upaya, melainkan dari Allah.” “ (HR. Ibnu Abbas)

Doa merupakan alat komunikasi dengan Allah yang dapat
memberikan dukungan dalam menghadapi konflik. Doa dapat
memberikan ketenangan. Stres merupakan hasil kurangnya
ketenangan internal karena konflik di dalam diri manusia yang
mendorong gangguan eksternal pada perilaku dan kesehatan.
Ketenangan internal hanya dapat diraih dengan percaya kepada

Allah Yang Maha Perkasa, mengingatnya sesering mungkin dan

memohon pertolongan dan pengampunan pada waktu sulit.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam ajaran Islam dalam
mengatasi stres dengan cara mendekatkan diri dengan Allah SWT,
yaitu dengan cara mendirikan shalat, membaca Al-Quran dan
membaca Doa. Karena dengan mengingat Allah maka, Allah juga
lah yang akan merubah kesulitan mejadi kemudahan bagi umatnya.

3. Anak Berhadapan Dengan Hukum
a. Pengertian Anak Berhadapan Dengan Hukum

Berdasarkan Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 11 tahun
2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak yang dimaksud
dengan anak yang berhadapan dengan hukum adalah anak yang
berkonflik dengan hukum, anak yang menjadi korban tindak
pidana, dan saksi tindak pidana. Masalah anak merupakan arus
balik yang tidak diperhitungkan dari proses dan perkembangan
bangsa-bangsa yang mempunyai cita-cita tinggi dan masa depan
cemerlang guna menyongsong dan menggantikan pemimpin-
pemimpin bangsa Indonesia. Terkait dengan hal itu paradigma
pembangunan haruslah pro anak.?

Harry E. Allen dan Clifford E. Simmonsen menjelaskan bahwa
ada dua Kkategori perilaku anak yang membuat anak harus

berhadapan dengan hukum, yaitu sebagai berikut:?

2 Muhammad Joni dan Zulchaina Z Tanamas, Aspek Perlindungan Anak Dalam
Perspektif Konvensi Hak Anak, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1999), him. 83.

29 Harry E. Allen and Clifford E. Simmonsen dalam Purniati, Mamik, Sri Supatmi, dan Ni
Made Martini Tinduk, Correction in America An Introduction, Analisa Situasi Sistem Peradilan
Pidana Anak (Juvenile Justice System) di Indonesia, (Jakarta: UNICEF, 2003), him. 2.
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1) Status Offence adalah perilaku kenakalan anak yang apabila
dilakukan oleh orang dewasa tidak dianggap sebagai kejahatan,
seperti tidak menurut, membolos sekolah, atau kabur dari
rumah.

2) Juvenile Deliquence adalah perilaku kenakalan anak yang
apabila dilakukan oleh orang dewasa dianggap kejahatan atau
pelanggaran hukum.

Berdasarkan penjelasan uraian di atas anak yang berhadapan
dengan hukum atau anak yang berkonflik dengan hukum adalah
mereka yang berkaitan langsung dengan tindak pidana, baik itu
sebagai korban maupun saksi dalam suatu tindak pidana.

Tingkah laku yang menjurus kepada masalah melanggar
hukum atau tindak pidana hukum adalah:

(1) Perkelahian antar geng, antar kelompok, antar sekolah, antar
suku (tawuran), sehingga kadang-kadang membawa korban
jiwa

(2) Kriminalitas anak, remaja dan adolesens antara lain berupa
berbuatan = mengancam, intimidasi, memeras, mencuri,
mencopet, merampas, menjambret, menyerang merampok,
menganggu, menggarong, melakukan pembunuhan dengan
jalan menyembelih korbannya, mencekik, meracun, tindak

kekerasan dan pelanggaran lainnya.
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(4)

(®)

(6)
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Perkosaan, agresivitas seksual, dan pembunuhan dengan motif
sosial, atau didorong oleh reaksi-reaksi kompensatoris dari
perasaan inferior, menuntut pengakuan diri, depresi, rasa
kesunyiaan, emosi balas dendam, kekecewaan ditolak cintanya
oleh seorang wanita dan lain-lain

Kecanduan dan ketagihan narkoba (obat bius, drug, opium,
ganja) yang erat berkaitan dengan tindak kejahatan
Tindakan-tindakan imoral seksual secara terang-terangan tanpa
tedeng aling-aling, tanpa malu dengan cara kasar. Ada seks
dan cinta bebas tanpa kendali (promiscuity) yang didorong
oleh hiperseksualitas, dorongan menuntut hak, dan usaha-
usaha kompensasi lainnya yang kriminal sifatnya

Tindakan radikal dan ekstrim dengan jalan kekerasan,
penculikan dan pembunuhan yang dilakukan oleh anak-anak

remaja

.. Faktor Anak Derhadapan Dengan Hukum

1)

Lingkungan

Kasus-kasus hukum yang menjerat anak tidak terlepas dari
persoalan besar di lingkungan masyarakat, keluarga, tetangga,
teman sebaya (peers group), dan sekolah, maupun faktor
kemudahan akses teknologi informasi yang massif dengan
filterisasi yang masih lemah, baik di dalam keluarga maupun

masyarakat dan pemerintah.
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2) Tekanan Ekonomi

Anak yang berlatar belakang keluarga miskin dan
mengalami ketimpangan sosial akan cenderung tidak dapat
berpikir rasional, utamanya ketika ia menginginkan
kemapanan yang sama seperti orang-orang yang ia lihat sehari-
hari. Selain itu, perilaku negatif anak sebagai dampak dari
melemahnya kontrol sosial terhadap proses pengasuhan dalam
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat masih jelas
terasa hingga Kini.

3) Gangguan Psikologi

Anak yang mengalami gangguan psikologi dapat bertindak
melakukan hal-hal yang diluar nalarnya tanpa memikirkan
dampaknya terlebih dahulu. Gangguan psikologi ini dapat
berbentuk: trauma akibat masa lalu, dendam, emosi yang tidak
stabil atau faktor kelainan sejak lahir.*°

Menjalani kehidupan sebagai narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan ~ bukan  merupakan = sesuatu  yang
menyenangkan. Individu dituntut melakukan penyesuaian
terhadap kehidupan di dalam Lembaga Pemasyarakatan.
Penyesuaian yang dilakukan terhadap kehidupan narapidana

membutuhkan variabel waktu. Situasi lingkungan yang

30 Muh. Barid Nizarudin Wajdi, “Rehabilitasi Anak Berhadapan Dengan Hukum Dalam
Perapektif Agama (Studi Kasus Metode Pengembangan Mental Spiritual Anak Lembaga
Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial Anak Berhadapan Dengan Hukum (LPKS ABH) di
Nganjuk) ”, Jurnal Lentera, Vol. 3, No. 1, 22 Maret 2017, him. 189-200.
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terpaksa harus didapat, dibedakan atas lingkungan fisik
maupun sosial. Lingkungan fisik adalah semua benda mati
yang ada di sekeliling narapidana, misalnya ruangan sel,
bangunan penjara dan pagar penjara. Sedangkan lingkungan
sosial terdiri dari teman satu sel, sipir, tukang kebun, tim medis
penjara, juru masak, dan rohaniawan.

Selama berada di Lembaga Pemayarakatan, ruang gerak
narapidana dibatasi dan mereka terisolasi dari masyarakat.
Keadaan seperti ini dapat menjadi stressor yang menyebabkan
stress pada narapidana. Stress yang dirasakan oleh individu
yang menimbulkan upaya untuk melakukan reaksi terhadap
stress yang dialaminya. Reaksi tersebut merupakan suatu
aktivitas untuk melakukan penyesuaian diri terhadap situasi
perangsang tertentu, yang apabila tidak dapat dilakukan
dengan baik akan menyebabkan gangguan fisik maupun
kejiwaan.

c. Ketentuan Pidana Anak
Dalam Pasal 45 KUHP yang berisi mengenai kriteria dan umur

anak yang dapat diajukan ke sidang pengadilan karena kejahatan

31 Triana Indah Siswati & Abdurrohim, Masa Hukuman dan Stres Pada Narapidana,
Proyeksi, Vol. 4, No. 2, 16 November 2018, him. 95-106.
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yang dilakukannya adalah apabila anak tersebut telah mencapai

umur 16 tahun.

Dalam Undang-Undang yang dimaksud dengan anak dalam
Pasal 1 Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak menentukan sebagai berikut:

1) Anak yang berhadapan dengan hukum adalah Anak yang
berkonflik dengan hukum, anak menjadi korban tindak pidana,
dan anak yang menjadi saksi tindak pidana.

2) Anak berkonflik dengan hukum yang selanjutnya disebut anak
adalah anak yang telah berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi
belum berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga
melakukan tindak pidana.

3) Anak yang menjadi korban tindak pidana yang selanjutnya
disebut sebagai anak korban adalah anak yang belum berumur
18 (delapan belas) tahun yang mengalami penderitaan fisik,
mental, dan/atau kerugian ekonomi yang disebabkan oleh
tindak pidana.

4) Anak yang menjadi saksi tindak pidana yang selanjutnya
disebut anak saksi adalah anak yang belum berumur 18
(delapan belas) tahun yang dapat memberikan keterangan guna

kepentingan penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di

32 Soesilo, Kitab Undang-Undang Pidana dan Kita Undang-Undang Hukum Acara
Pidana, BAB Ill: Tentang Hal-Hal Yang Menghapuskan, Mengurangi atau Memberatkan Pidana
Pasal 45, (t.t.: Gama Press, 2008), him. 28.



42

sidang pengadilan tentang suatu perkara pidana yang didengar,

dilihat, dan/atau dialaminya sendiri.

Mengenai batas usia bagi pemidanaan anak di Indonesia telah
ditegaskan dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997
Tentang Pengadilan Anak, yang selengkapnya berbunyi sebagai
berikut:

(1) Batas umur Anak Nakal yang dapat diajukan ke sidang anak
adalah sekurang-kurangnya 8 tahun tetapi belum mencapai
umur 18 tahun dan belum pernah kawin.

(2) Dalam hal anak melakukan tindak pidana pada batas umur
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan diajukan ke sidang
pengadilan, setelah anak yang bersangkutan melampaui batas
umur tersebut tetapi belum mencapai umur 21 tahun, tetap
diajukan ke sidang anak.

Undang-Undang mempunyai ketegasan tentang usia berapa
seseorang diartikan sebagai anak di bawah umur sehingga berhak
mendapat keringanan hukuman demi menerapkan perlakuan yang
khusus bagi kepentingan psikologi anak.

Pasal 5 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997, pelaku
kejahatan adalah anak di bawah batas usia minimum yang

menegaskan bahwa:



D)

)

©)
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Dalam hal anak belum mencapai umur 8 tahun melakukan
atau diduga melakukan tindak pidana, maka terhadap anak
tersebut dapat dilakukan pemeriksaan oleh penyidik

Apabila menurut hasil pemeriksaan, penyidik berpendapat
bahwa anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) masih dapat
dibina oleh orang tua, wali atau orang tua asuhnya, penyidik
menyerahkan kembali anak tersebut kepada orang tua, wali,
atau orang tua asuhnya.

Apabila menurut hasil pemeriksaan, penyidik berpendapat
bahwa anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak dapat
dibina lagi oleh orang tua, wali atau orang tua asuhnya,
penyidik menyerahkan anak tersebut kepada Departemen
Sosial setelah mendengar pertimbangan dari Pembimbing
Kemasyarakatan.

Jadi berdasarkan penjelasan dari Pasal tersebut adalah bahwa

anak yang belum berumur 8 tahun (tidak memenuhi batas usia

minimum) tetapi melakukan suatu tindakan pidana tertentu, maka

ada 2 (dua) alternatif tindakan yang dapat diberikan kepada anak

tersebut. Pertama, diserahkan kepada orang tua, wali atau orang tua

asuhnya, jika anak tersebut masih dapat dibina; Kedua, diserahkan

kepada Departemen Sosial jika anak tersebut tidak dapat dibina

oleh orang tua, wali atau orang tua asuhnya.
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Sejumlah psikolog menyatakan bahwa individu yang berusia
12 tahun ke bawah sebaiknya tidak diadili berdasarkan undang-
undang kejahatan orang dewasa sementara mereka berusia 17 tahun
ke atas berlaku sebaliknya. Psikolog juga merekomendasikan
bahwa individu yang berusia antara 13 hingga 16 tahun diberi
beberapa jenis penilaian individual untuk menentukan apakah
mereka sebaiknya diadili di pengadilan remaja atau pengadilan
orang dewasa. Kerangka kerja ini secara keras menentang
penentuan pengadilan yang dibuat hanya berdasarkan usia
pelanggar dan perlunya mempertimbangkan perkembangan
kematangan pelanggar. Society for Adolescent Medicine baru-baru
ini menyatakan bahwa hukuman mati sebaiknya tidak diterapkan
untuk remaja.*
J. Stressor Pada Anak Berhadapan Hukum Saat Menghadapi
Putusan Pengadilan
Rasa ketidaknyaman dan terkurung yang dirasakan oleh
narapidana anak tersebut membuat narapidana anak merasakan adanya
tekanan, sehingga menjadikan narapidana anak merasakan stress.

Apabila narapidana anak tidak dapat melakukan suatu proses adaptasi,

3 John W. Santrock, Remaja: Adolescene Eleventh Edition, (Jakarta: Erlangga, 2007),

him. 256.
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maka lingkungan baru dimana narapidana remaja berada akan
membuat narapidana anak mudah mengalami stress.>*

Kehidupan ketika berada di dalam penjara atau di luar penjara
sangat berbeda. Kebebasan yang anak dapatkan di luar lingkungan
penjara, tidak sama dengan keadaan di dalam penjara. Keadaan yang
tidak nyaman tersebut dapat menimbulkan stressbagi sebagian besar
narapidana, khususnya narapidana anak. Hakikatnya bagi individu
yang menyandang status narapidana anak perlu melakukan
penyesuaian diri.

H. Metode Penelitian
Sebagai upaya untuk memperoleh kebenaran, harus didasari oleh proses
berpikir ilmiah yang dituangkan dalam metode ilmiah. Adapun metode dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif,
yaitu merujuk dari pengertian kualitatif dan bahan kajian serta masalah
dalam penelitian yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah
manusia.>> Penelitian ini mendiskripsikan hasil dari rumusan masalah
yakni bagaimana coping stress pada tiga anak berhadapan dengan hukum
tersebut, yang sudah dipaparkan secara deskriptif dan apa adanya oleh tiga

anak berhadapan dengan hukum yang kemudian diolah. Selain itu metode

3 Aljanata Gusti Patria Nagara, Skripsi: Strategi Coping Stress Pada Narapidana
Remaja Di Lapas Anak Kelas 1A Kutoarjo, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2017), him. 2-3.

% Juliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya llmiah,
(Jakarta: Kencana, 2011), him. 34.
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kualitatif dapat memberikan rincian yang komplek tentang fenomena yang
sulit diungkapkan oleh metode kuantitatif.

Dengan cara demikian yang dituju dalam penelitian ini adalah
interpretasi atas apa yang terkandung dalam sebuah teks dan bukannya
menghasilkan angka-angka darinya. Interpretasinya sendiri disampaikan
melalui laporan-laporan naratif yang terperinci mengenai persepsi,
pemahaman atau penuturan para subjek terhadap stress dan coping yang
dilakukan oleh anak berhadapan dengan hukum saat penghadapi putusan
pengadilan.

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
para informan atau sumber data, yaitu orang-orang yang merespon
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Maka yang menjadi
subjek penelitian ini adalah:
1) Tiga anak berhadapan dengan hukum yaitu dengan kriteria:

a) Sedang menjalani proses hukum, belum mendapatkan putusan

vonis hukuman

b) Berada di BPRSR Yogyakarta yang baru masuk, pertengahan

dan paling lama.
Berdasarkan kriteria di atas, maka penulis mendapatkan

rekomendasi tiga subjek anak berhadapan dengan hukum dari 40

% Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif: Tatalangkah
Dan Teknik-Teknik Teoritis Data, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 5.
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ABH oleh Peksos yakni didapat: DM (17 tahun) kasus pertama,
berada di BPRSR sudah 6 bulan sedang menunggu putusan
pengadilan. DR (15 tahun) kasus pertama berada di BPRSR
sudah 1 bulan sedang menunggu putusan pengadilan. FD (16
tahun) kasus ketiga, berada di BPRSR sudah 8 bulan sedang
menunggu putusan pengadilan.

2) Dua Pekerja sosial (Peksos) yaitu Bapak Sutoyo selaku koordinator
Peksos dan Ibu Suryani, karena kedua peksos ini yang menaungi
ketiga subjek anak berhadapan dengan hukum.

3) Seorang Psikolog yang bernama Ibu Dewi, yang ikut serta dalam
mendampingi perkembangan psikis anak berhadapan dengan
hukum.

4) Dua Pramu Sosial (Pramsos) yaitu Ibu Lia dan Ibu Tami, karena
kedua Pramsos tersebut yang paling dekat dengan ketiga subjek
dan mendampingi anak berhadapan dengan hukum untuk kegiatan
keseharian selama berada di BPRSR Sleman Y ogyakarta.

Objek Penelitian

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah bentuk coping
stress yang dilakukan oleh anak berhadapan hukum dalam
menghadapi putusan peradilan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi

Sosial Remaja Yogyakarta.
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3. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data sebuah teknik yang dilakukan oleh
peneliti agar dapat mempermudah penulis dalam mencari data untuk
membuat penelitian ilmiah yaitu:
a. Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku
dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara
langsung. Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara
langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran
yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.>” Cara atau metode
tersebut pada umumnya ditandai dengan pengamatan tentang apa yang
benar-benar dilakukan oleh individu, dan membuat pencatatan-
pencatatan secara subjektif mengenai apa yang diamati.

Melalui observasi, deskripsi objektif dari individu dalam
hubungannya yang aktual satu sama lain dan hubungan mereka
dengan lingkungannya dapat diperoleh. Dengan mencatat tingkah laku
dan ekspresi mereka yang timbul secara wajar/tanpa dibuat-buat,
teknik observasi menjamin proses pengukuran (evaluasi) itu tanpa
merusak atau menggangu kegiatan-kegiatan dari kelompok atau
individu yang diamati.®® Jenis observasi yang dilakukan ialah

observasi non partisipan. Observasi non partisipan peneliti tidak

37 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), him. 93.
3 1bid, him. 95.



49

terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat independen. Peneliti
mencatat, menganalisis dan selanjutnya dapat membuat kesimpulan
tentang perilaku subjek.3®
Dalam penenlitian ini peneliti menggunakan metode observasi
terus terang atau tersamar,’® artinya peneliti dalam melakukan
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada subjek penelitian
sebagai sumber data/key informan. Tetapi, dalam suatu saat peneliti
juga tidak terus terang atau tersamar dalam melaksanakan observasi,
hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari masih
dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang data
tidak akan digali. Metode ini digunakan oleh peneliti untuk
mengamati tingkah laku dan kegiatan yang dilakukan oleh anak
berhadapan hukum untuk mengatasi stress saat menghadapi putusan
pengadilan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Bina Remaja
Yogyakarta.
b. Wawancara
Jenis wawancara Yyang digunakan ialah wawancara semi
terstruktur, yaitu teknik wawancara ini memungkinkan peneliti dan

subjek untuk terlibat dalam suatu dialog dimana pertanyaan-

% Ibid, him. 109.
40'M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Ar Ruzz Media, 2012), him. 165.
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pertanyaan bisa dimodifikasi sesuai dengan jawaban subjek sehingga
peneliti tidak perlu bertanya secara runtut.**

Pada wawancara semi terstruktur, peneliti merancang
serangkaian pertanyaan dalam suatu pedoman wawancara, akan tetapi
pedoman tersebut digunakan untuk menuntun dan bukan untuk
mendikte wawancara tersebut. Dengan demikian ada upaya untuk
membangun hubungan dengan responden, urutan pertanyaan tidak
terlalu penting sifatnya, pewawancara lebih bebas untuk meneliti
wilayah-wilayah menarik yang muncul, pewawancara bisa mengikuti
minat atau perhatian subjek.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat dan
dimiliki oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.
Dokumen digunakan sebagai sumber data karena dalam banyak hal
dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguiji,
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.*?

Dalam penelitian ini metode dokumentasi yang digunakan
meliputi; arsip foto kegiatan, buku pedoman rehabilitasi, dokumen
data pribadi anak berhadapan dengan hukum, buku terkait profil Balai.
Guna melihat data-data yang ada yang terkait dengan penelitian

tentang perilaku yang dilakukan oleh anak berhadapan hukum dalam

4 Jonathan A Smith, Dasar-Dasar Psikologi Kualitatif Pedoman Praktis Metode
Penelitian, (Bandung: Nusa Media, 2009), him. 74.
42 |bid, him. 217.
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mengatasi stress saat menghadapi putusan peradilan di Balai
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Remaja Yogyakarta.
4. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan wusaha (proses) memilih, memilah,
membuang, menggolongkan data. Data mentah yang telah dikumpulkan
peneliti tak akan berguna jika tidak dianalisis. Data mentah yang telah
dikumpulkan perlu ditipologikan ke dalam kelompok-kelompok, serta
disaring sedemikian rupa untuk menjawab masalah dan untuk menguji
hipotesis.*®> Dalam menganalisis data penulis menggunakan cara analisis
data kualitatif Miles dan Huberman mencakup tiga kegiatan yang
bersamaan yaitu sebagai berikut:
a. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan.
Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai
akhir penelitian. Pada awal, misalnya; melalui kerangka konseptual,
permasalahan, pendekatan pengumpulan data yang diperoleh. Selama
pengumpulan data, misalnya membuat ringkasan, kode, mencari tema-
tema, menulis nemo, dan lain-lain. Reduksi merupakan bagian dari
analisis, bukan terpisah. Fungsinya untuk memajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan

mengorganisasi sehingga interpretasi bisa ditarik. Dalam proses

4 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), him. 192.
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reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang benar-benar valid.
Ketika peneliti menyangsikan kebenaran data yang diperoleh akan
dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih
mengetahui.
Penyajian data

Sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk
penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan
dan bagan. Tujuannya adalah untuk memudahkan membaca dan
menarik kesimpulan. Oleh karena itu, sajiannya harus tertata secara
bagus. Penyajian data juga merupakan bagian dari analisis, bahkan
mencakup pula reduksi data. Dalam proses ini peneliti
mengelompokkan hal-hal yang serupa menjadi kategori atau
kelompok satu, kelompok dua, kelompok tiga, dan seterusnya.
Masing-masing kelompok tersebut menujukkan tipologi yang ada
sesuai dengan rumusan masalahnya. Masing-masing tipologi terdiri
atas sub-sub tipologi yang bisa jadi merupakan urut-urutan, atau
prioritas kejadian. Dalam tahap ini penulis juga melakukan display
(penyajian) data secara sistematik, agar lebih mudah untuk dipahami
interaksi antar bagian-bagianya dalam konteks yang utuh bukan
segmentasi atau fragmental terlepas satu dengan lainnya. Dalam

proses ini, data diklasifikasikan berdasarkan tema-tema inti.
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c. Menarik kesimpulan atau verifikasi
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi
selama penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data
harus selalu diuji kebenaran dan kesesuaiannya sehingga validitasnya
terjamin. Dalam tahap ini, peneliti membuat rumusan proposisi yang
terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan
penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-
ulang terhadap data yang ada, pengelompokkan data yang telah
terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya
yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan ‘temuan baru’ yang
berbeda dari temuan yang sudah ada.
5. Metode Keabsahan Data
Metode keabsahan data (uji kredibilitas data) terhadap data
penelitian  dapat dilakukan ~melalui  perpanjangan  pengamatan,
meningkatkan ketekunan dalam penelitian, triangulasi data, diskusi teman
sejawat, analisis kasus negatif dan atau member check in.** Metode
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
triangulasi data. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.*®
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

triangulasi sumber dan waktu, yaitu membandingkan serta mengecek

4 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 121.
4% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2016), him. 330.
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kembali validitas informasi yang didapat dengan membandingkan temuan
data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta mengecek kembali

validitas data dengan informan yang masih berkaitan dengan informan

penelitian.



BAB IV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis bab terdahulu dapat diambil kesimpulan
bahwa, bentuk coping stress yang digunakan anak berhadapan dengan
hukum saat menghadapi putusan pengadilan pada tiga subjek anak
berhadapan dengan hukum di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Remaja Yogyakarta menggunakan bentuk coping stress emotional focused
coping, yaitu ketiga subjek mencari dukungan emosi kepada orang
terdekat seperti keluarga orang tua dan mengikuti semua kegiatan dan
keterampilan yang ada di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial
Remaja Yogyakarta.

B. Saran

Dari pemahaman yang peneliti dapatkan, mengenai coping stress
yang digunakan anak berhadapan dengan hukum saat menghadapi putusan
pengadilan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Yogyakarta,
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Yogyakarta, hasil
penelitian yang dilakukan peneliti saat wawancara dengan subjek dan
beberapa petugas yang ada di BPRSR Yogyakarta. Lebih
memperhatikan komunikasi antar petugas dan klien supaya tidak
terjadi miss komunikasi. Sehingga proses rehabilitasi dapat berjalan

denga baik.
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Bagi Peneliti selanjutnya, penelitian ini mengalami keterbatasan
dalam waktu pengumpulan data yang singkat, diharapkan penelitian

selanjutnya dapat memanajemen waktu dengan baik.



DAFTAR PUSTAKA

Abdillah, Anwar Syarif. 2017.Penerapan Diversi Terhadap Anak Yang
Berhadapan Dengan Hukum Di Pengadilan Negeri Kebumen, Skripsi
tidak diterbitkan: Yogyakarta Jurusan Ilmu Hukum Fak. Syari’ah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

Afrizal. 2014. Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung
Penggunaan Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin IImu. Jakarta:
Rajawali Pers.

Allen, Harry E and Clifford E. Simmonsen dalam Purniati, Mamik, Sri Supatmi,
dan Ni Made Martini Tinduk. 2003. Correction in America An
Introduction, Analisa Situasi Sistem Peradilan Pidana Anak (Juvenile
Justice System) di Indonesia. Jakarta: UNICEF.

Anggora, M.Toha, dkk. 2007. Metode Penelitian. Jakarta: Universitas Terbuka.

Ar-Rifa’i, Muhammad Nasib. 2011. Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir
Ibnu Katsir. Jakarta: Gema Insani.

Basrowi & Suwandi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT Rineka
Cipta.

Bungin, Burhan. 2001. Metodologi Penelitian Sosial. Surabaya: Air Langga
University Press.

Departemen Agama Al-Quran. 2009. Al-Quran dan Terjemahannya. Bandung: PT
Sygma Examedia Arkanleema.

Dinas Sosial DIY, “Balai PRSR . http://dinsos.jogjaprov.go.id/balai-prs/. Diakses
tanggal 8 April 2019. Pukul 23.46 WIB.

Feldman, Robert S. 2012. Pengantar Psikologi: Understanding Psychology.
Jakarta: Salemba Humanika.

Ghony, M. Junaidi & Fauzan Almanshur. 2012. Metode Penelitian Kualitatif.
Yogyakarta: Ar Ruzz Media.

Hand Wahyu & Ryan Maulana, “8 Remaja Pelaku Klithih di Yogyakarta Dibekuk
Polisi”, https://video.tempo.co/read/8479/8-remaja-pelaku-klithih-di-
yogyakarta-dibekuk-polisi  (diakses pada 5 Desember 2018, pukul
11:47 WIB)

87


http://dinsos.jogjaprov.go.id/balai-prs/
https://video.tempo.co/read/8479/8-remaja-pelaku-klithih-di-yogyakarta-dibekuk-polisi
https://video.tempo.co/read/8479/8-remaja-pelaku-klithih-di-yogyakarta-dibekuk-polisi

88

Joni, Muhammad & Zulchaina Z Tanamas. 1999. Aspek Perlindungan Anak
Dalam Perspektif Konvensi Hak Anak. Bandung: PT Citra Aditya
Bakti.

Juljalali, Peran Peksos Dalam Pendampingan Anak Berhadapan Dengan Hukum
Di Yayasan Lembaga Perlindungan Anak (YLPA) DIY, Skripsi tidak
diterbitkan (Yogyakarta Jurusan llmu Kesejahteraan Sosial Fak.
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
2017).

Mahera, Rifki. 2016. Coping Stress Pada Pasangan Suami Istri Yang Belum
Memiliki Anak (Studi Kasus Pada Tiga Pasutri Di Yogyakarta),
Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta Jurusan Bimbingan Konseling
Islam Fak. Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga).

Moleong, Lexy J. 2016. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Muhyiddin, Asep & Asep Salahudin. 2006. Salat: Bukan Sekadar Ritual.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Nagara, Aljanata Gusti Patria. 2017. Skripsi: “Strategi Coping Stress Pada
Narapidana Remaja Di Lapas Anak Kelas IA Kutoarjo”. Surakarta:
Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Noor, Juliansyah. 2011. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi Dan
Karya llmiah. Jakarta: Kencana.

Pedak, Mustamir. 2009. Metode Supernol: Menaklukkan Stres. Jakarta: PT Mizan
Publika.

Quade, Walter Mc dan Ann Aikman. 1991. Stress: Apakah stress itu?
Bagaimanakah stress mempengaruhi kesehatan kita? Bagaimana
mengatasi stress?. Jakarta: Erlangga.

Rahmi, Nida Maulina. 2016. Transisi Dan Strategi Coping Ibu Single Parent
Akibat Kematian Suami (Studi Kasus Di Dusun Ambarukmo,
Kelurahan Caturtunggal, Depok, Depok, Sleman, Yogyakarta),
Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta Jurusan Ilmu Kesejahteraan
Sosial Fak. Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga).

Rasaid, M. Nur. 2003. Hukum Acara Perdata. Jakarta: Sinar Grafika Offset.



89

Safaria, Triantoro & Nofrans Eka Saputra. 2009. Manajemen Emosi: Sebuah
Panduan Cerdas Bagaimana Mengelola Emosi Positif Dalam Hidup
Anda. Jakarta: PT Bumi Aksara.

Santrock, John W. 2007. Remaja: Adolescene Eleventh Edition. Jakarta: Erlangga.

Shihab, M.Quraish. 2006. Wawasan Al-Quran Tentang Zikir dan Doa. Jakarta:
Lentera Hati.

Smith, Jonathan A. 2009. Dasar-Dasar Psikologi Kualitatif Pedoman Praktis
Metode Penelitian. Bandung: Nusa Media.

Soesilo. 2008. Kitab Undang-Undang Pidana dan Kita Undang-Undang Hukum
Acara Pidana, BAB Ill: Tentang Hal-Hal Yang Menghapuskan,
Mengurangi atau Memberatkan Pidana Pasal 45. T.t.: Gama Press.

Soetodjo, Wagiati. 2010. Hukum Pidana Anak. Bandung: PT Refika Aditama.

Siswati, Triana Indah & Abdurrohim, “Masa Hukuman dan Stres Pada
Narapidana”, Proyeksi, Vol. 4, No. 216 November 2018.

Strauss, Anselm & Juliet Corbin. 2003. Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif:
Tatalangkah Dan Teknik-Teknik Teoritis Data. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Wade, Carole & Carol Travis. 2007. Psikologi. Jakarta:Erlangga.

Wajdi, Muh. Barid Nizarudin. “Rehabilitasi Anak Berhadapan Dengan Hukum
Dalam Perapektif Agama (Studi Kasus Metode Pengembangan
Mental Spiritual Anak Lembaga Penyelenggaraan Kesejahteraan
Sosial Anak Berhadapan Dengan Hukum (LPKS ABH) di Nganjuk)”,
Jurnal Lentera, Vol. 3, No. 1, 22 Maret 2017.

Yenjeli, Lusi. Strategi Coping Pada Single Mother Yang Bercerai

Yosep, lyus. 2010. Keperawatan Jiwa. Bandung: Refika Aditama.



	HALAMAN COVER
	HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN BERJILBAB
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Penegasan Judul
	B. Latar Belakang Masalah
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Penelitian
	F. Tinjauan Pustaka
	G. Kerangka Teori
	H. Metode Penelitian

	BAB IV KESIMPULAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



